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Latar belakang: Hiperandrogen merupakan fenotip yang seingkali ditemukan pada SOPK memiliki peran
terhadap perubahan tampilan fisik (hirsutisme dan obesitas) juga infertilitas. Kondisi ini dilaporkan dapat
menyebabkan gangguan citra tubuh, kecemasan hingga depresi sehingga juga dapat berkontribusi terhadap
kejadian disfungsi seksual. Gangguan fungsi seksual pada wanita seringkali tidak dilaporkan. Sebagai
langkah awal, dengan mengetahui hubungan perubahan fisik akibat hiperandrogen dan obesitas terhadap
disfungs seksual, maka diharapkan penatal aksanaan infertilitas pada kasus SOPK dapat dilakukan lebih
komprehensif.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara hiperandrogenisme, profil antropometri (IMT dan rasio pinggang-
pinggul), dan disfungsi seksua padawanitainfertil Indonesia dengan SOPK.

Metode: Penelitian menggunakan metode potong lintang (cross sectional). Subjek merupakan 71 wanita
infertil dengan SOPK di Klinik Yasmin, Rumah Sakit Umum Dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta, Indonesia
yang berobat pada Desember 2021 — Desember 2022. Hiperandrogenisme biokimiawi dinilai dengan kadar
androgen bebas dan rasio LH/FSH sedangkan hiperandrogenisme klinis dinilai menggunakan skor Ferriman-
Gallwey dimodifikasi. Profil antropometri dinilai menggunakan IMT dan rasio pinggang-pinggul. Kami
menggunakan kuesioner FSFI untuk mengevaluas disfungsi seksual dan kuesioner HAM-A untuk menilai
kecemasan.

Hasil: Sebanyak 53,3% subjek mengalami disfungsi seksual, namun tidak ditemukan hubungan yang
signifikan secara statistik antara hirsutisme, profil antropometri, dan skor disfungsi seksual pada wanita
infertil dengan SOPK (p >0,05). Analisis skor keseluruhan domain FSFI menunjukkan bahwa lubrikasi dan
kepuasan |ebih rendah pada pasien obesitas (p=0,02 dan p=0,03), tetapi ini tidak berkontribusi pada skor
disfungs seksual secara keseluruhan. Selain itu, subjek yang mengalami disfungsi seksual memiliki skor
kecemasan yang lebih tinggi (p<0,005), dengan analisis korelas menunjukkan bahwa skor FG memiliki
korelasi positif yang signifikan terhadap kecemasan.

Kesimpulan: Hirsutisme dan profil antropometri tidak terkait dengan disfungsi seksual pada wanitainfertil
Indonesia dengan SOPK. Namun, hirsutisme dapat berperan dalam menyebabkan kecemasan pada wanita
Indonesia dengan SOPK. Penelitian kolaboratif dan kualitatif diperlukan selanjutnya karenafungsi seksual
wanita adalah subjek yang kompleks.

...... Background: Hyperandrogenism, a phenotype often found in PCOS, plays arolein physical changes
(hirsutism and obesity) aswell asinfertility. This condition is reported to contribute to body image
disturbances, anxiety, and even depression, thereby potentially contributing to the occurrence of sexual
dysfunction and impacting infertility conditions. Sexual dysfunction in women is often underreported,
leading to alack of in-depth evaluation by clinicians. As a preliminary step, by understanding the
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relationship between physical changes due to hyperandrogenism and obesity with sexual dysfunction, itis
hoped that the management of infertility in PCOS cases in Indonesia can be more comprehensive.
Objective: To evaluate the relationship between hiperandrogenism, anthropometric profile (BMI and waist
to hip ratio), and sexua dysfunction in infertile Indonesian women with PCOS.

Methods: A cross-sectional study was conducted from December 2021 to December 2022 on 71 infertile
women with PCOS at Y asmin Clinic, Dr. Cipto Mangunkusumo General Hospital, Jakarta, Indonesia.
Biochemical hyperandrogenism was assessed through free androgen levels and the LH/FSH ratio, while
clinical hyperandrogenism was evaluated using the modified Ferriman-Gallwey score. The anthropometric
profile was assessed using BMI and waist-to-hip ratio. We utilized the FSFI questionnaire to evaluate sexual
dysfunction and the HAM-A guestionnaire to assess anxiety.

Results: In this study, it was discovered that 53.3% of subjects experienced sexual dysfunction. However,
there was no statistically significant relationship between hirsutism, anthropometric profile, and sexual
dysfunction score in infertile women with PCOS (p >0.05). Analysis of the overall FSFI domain score
revealed that |ubrication and satisfaction were lower in patients with obesity (p=0.02 and p=0.03), but this
did not contribute to an overall sexua dysfunction score. Also, we found that subjects who experienced
sexual dysfunction had a higher anxiety score (p<0.005), with correlation analysis showing that FG scores
have a significant positive correlation with anxiety.

Conclusions: Hirsutism and anthropometric profile are not associated with sexual dysfunction in infertile
Indonnesian women with PCOS. However, hirsutism could play arole in causing anxiety in Indonesian
PCOS women. Additional qualitative and collaborative investigation is required as female sexual function is
aintricate subject.



